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Abstrak

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi makna dan praktik pembelajaran remedial dalam mata pelajaran
bahasa dan sastra melalui pendekatan estetika remedial. Selama ini, pembelajaran remedial cenderung
dipahami secara sempit sebagai aktivitas korektif yang hanya berorientasi pada pencapaian nilai minimal.
Hal ini berdampak pada terpinggirkannya aspek afektif, estetis, dan kultural dalam proses pembelajaran.
Dengan menggunakan metode studi pustaka kualitatif, penelitian ini menganalisis literatur terkait
konsep estetika dalam pendidikan, filsafat pendidikan kritis, serta praktik pembelajaran bahasa dan
sastra. Hasil kajian menunjukkan bahwa estetika remedial memandang remedial sebagai ruang
pemulihan yang humanis dan kreatif, yang menghargai ekspresi individual, pengalaman belajar yang
menyenangkan, serta dialog yang membebaskan. Pendekatan ini berpijak pada pemikiran Ki Hadjar
Dewantara, John Dewey, dan Paulo Freire yang menempatkan seni, kebebasan, dan kemanusiaan sebagai
inti pendidikan. Estetika remedial membuka peluang pembelajaran remedial yang transformatif, bukan
hanya memulihkan capaian akademik, tetapi juga memulihkan kepercayaan diri, minat belajar, dan
hubungan dialogis antara guru dan siswa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan pendekatan
estetika remedial sebagai strategi pedagogis dalam pembelajaran bahasa dan sastra untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memanusiakan.

Kata kunci: Estetika Remedial, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra, Pendidikan Humanis, Remedial,
Transformasi Pedagogi

Abstract

This study aims to reconstruct the meaning and practice of remedial learning in language and literature
subjects through a remedial aesthetics approach. Remedial instruction has often been narrowly understood
as a corrective activity focused solely on meeting minimum academic standards. This perception tends to
marginalize the affective, aesthetic, and cultural dimensions of learning. Employing a qualitative literature
review method, this research analyzes relevant literature on aesthetics in education, critical educational
philosophy, and the practice of language and literature instruction. The findings reveal that remedial
aesthetics reimagines remedial learning as a humane and creative space that values individual expression,
joyful learning experiences, and liberating dialogue. This approach draws on the educational philosophies
of Ki Hadjar Dewantara, John Dewey, and Paulo Freire, all of whom emphasize art, freedom, and humanity
as the core of education. Remedial aesthetics opens up possibilities for transformative remedial
instruction—not only restoring academic performance but also rebuilding self-confidence, learning
motivation, and dialogical relationships between teachers and students. This study recommends the
application of a remedial aesthetics approach as a pedagogical strategy in language and literature education
to foster more meaningful and humanizing learning experiences.

Keywords: Remedial Aesthetics, Language And Literature Learning, Humanistic Education, Remedial,
Pedagogical Transformation
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Fenomena sosial dalam dunia pendidikan saat ini menunjukkan adanya ketimpangan
antara capaian pembelajaran ideal dengan realitas kompetensi peserta didik. Dalam berbagai
jenjang pendidikan, tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran, khususnya dalam mata pelajaran bahasa dan sastra yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan ekspresif(Nesterenko & Drahinda, 2022). Situasi ini
kerap kali disikapi oleh institusi pendidikan melalui program remedial, yang sayangnya dalam
praktiknya cenderung diperlakukan sebagai kewajiban administratif semata tanpa
memperhatikan pendekatan pedagogis yang berpusat pada peserta didik. Di sisi lain,
berkembangnya wacana pendidikan humanis mendorong perlunya pendekatan yang lebih
empatik dan bermakna dalam proses belajar-mengajar, termasuk dalam kegiatan
remedial(Tasnim & Ahmed, 2022). Namun, pendekatan teknis dan kaku yang selama ini
mendominasi pembelajaran masih menyisakan ruang hampa dalam aspek afektif dan estetis.
Akibatnya, remedial tidak jarang menjadi beban psikologis bagi peserta didik alih-alih menjadi
ruang pemulihan atau pemaknaan ulang atas pengalaman belajar yang gagal atau belum
tercapai(Murlidhar, 2022).

Remedial dalam konteks pendidikan merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran
lanjutan yang diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi minimal.
Namun, dalam kerangka estetika pendidikan, remedial tidak semata-mata bersifat korektif,
melainkan juga bisa menjadi ruang rekreatif dan reflektif yang mengedepankan pengalaman
belajar yang menyentuh sisi emosional dan spiritual peserta didik(Zhao dkk., 2022). Di sinilah
pentingnya rekonstruksi makna dan praktik remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra,
karena kedua bidang ini sarat akan nilai-nilai estetika, kreativitas, dan kemanusiaan. Urgensi
dari estetika remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra terletak pada kemampuannya
untuk mengubah pengalaman belajar yang gagal menjadi ruang refleksi yang transformatif(Lee,
2022). Estetika remedial mampu menjembatani kesenjangan antara kognisi dan afeksi peserta
didik, serta membuka peluang bagi penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih
kontekstual, kreatif, dan bermakna. Dengan menyuntikkan nilai-nilai estetika, remedial dapat
bertransformasi dari sekadar pengulangan materi menjadi wahana pengembangan karakter,
empati, dan penghargaan terhadap proses belajar itu sendiri(Belous, 2022).

Potret pelaksanaan remedial di Indonesia, berdasarkan laporan Kemendikbudristek
tahun 2024, menunjukkan bahwa lebih dari 68% guru di jenjang SMP dan SMA mengaku
melaksanakan remedial hanya sebagai formalitas tanpa modifikasi strategi atau pendekatan.
Bahkan, 41% peserta didik menyatakan tidak merasakan adanya perbedaan antara pembelajaran
reguler dan remedial yang dijalani, selain dari pengulangan soal atau tugas(Mustamiin, 2023).
Di beberapa sekolah, remedial bahkan hanya dilakukan dalam bentuk penambahan angka nilai
melalui tugas tambahan tanpa proses belajar yang sesungguhnya, sehingga tidak berdampak
signifikan pada peningkatan pemahaman(Papadogiannis dkk., 2023a).

Berbagai kajian terdahulu menunjukkan bahwa pelaksanaan program remedial yang
terencana dan adaptif dapat memperkaya proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran
bahasa dan sastra yang menekankan aspek estetika, pemaknaan, dan ekspresi. Nissa dkk. (2025)
menunjukkan bahwa strategi pemberian scaffolding berdasarkan kemampuan aktual siswa
dalam pembelajaran remedial matematika mampu meningkatkan potensi siswa dalam
menyelesaikan soal secara bertahap dan reflektif, yang mencerminkan pendekatan pedagogis
yang estetis melalui struktur bantuan yang humanistik dan kontekstual. Sementara itu, Manalu
dkk. (2025) dalam evaluasi program remedial di SMA Negeri 1 Silimakuta menekankan
pentingnya adaptasi metode pengajaran terhadap kebutuhan siswa serta peran waktu dan
refleksi sebagai elemen utama dalam meningkatkan hasil belajar secara bermakna. Rahman
dkk. (2025) menambahkan bahwa penerapan pembelajaran remedial berbasis nilai-nilai Islam
tidak hanya berdampak pada hasil akademik, tetapi juga memperkuat karakter spiritual dan
moral siswa, menjadikan proses pembelajaran sebagai ruang etis dan estetik yang mendalam.
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Dalam konteks pendidikan non-formal, Rafi dkk. (2025) menunjukkan bahwa integrasi metode
Quantum Teaching dan teknik mnemonic dalam pengajaran remedial berhasil meningkatkan
pemahaman gramatikal santri terhadap materi Shorof Matan Bina, yang menunjukkan
keberhasilan metode kreatif dalam mengaktifkan pengalaman belajar yang berkesan dan estetis.
Terakhir, (Imran dkk., 2025)menekankan pentingnya tindak lanjut asesmen formatif dan
sumatif dalam pembelajaran PAI sebagai landasan sistematis dan reflektif bagi pelaksanaan
program remedial dan pengayaan, yang memungkinkan guru merancang intervensi pedagogis
berbasis kebutuhan dan potensi siswa. Kelima studi ini mendasari konsep estetika remedial
sebagai upaya rekonstruksi makna pembelajaran yang tidak semata-mata memperbaiki capaian
kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran reflektif, nilai, dan pengalaman belajar yang
bermakna dalam pendidikan bahasa dan sastra.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengonstruksi ulang paradigma
pembelajaran remedial tidak hanya sebagai sarana korektif terhadap capaian belajar yang belum
tuntas, melainkan sebagai ruang estetik yang menumbuhkan kepekaan makna, ekspresi, dan
refleksi kritis siswa dalam pembelajaran bahasa dan sastra. Berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang umumnya menitikberatkan pada efektivitas remedial secara kognitif—seperti
scaffolding berbasis kemampuan aktual, optimalisasi hasil belajar melalui evaluasi program,
atau pendekatan nilai spiritual dalam pendidikan agama—penelitian ini justru menyatukan
dimensi kognitif, afektif, dan estetis dalam kerangka pedagogis yang lebih holistik(Rai & Penjor,
2020). Kebaruan lainnya terletak pada penggunaan pendekatan estetika sebagai bingkai
konseptual yang belum banyak disentuh dalam praktik remedial, terutama dalam pembelajaran
bahasa dan sastra yang sejatinya sarat akan simbol, emosi, dan pengalaman interpretatif.
Dengan memposisikan remedial sebagai ruang rekonstruksi makna, penelitian ini
menghadirkan pembelajaran yang bukan sekadar mengulang materi, melainkan membuka
ruang bagi subjektivitas, apresiasi sastra, dan pemulihan relasi siswa terhadap bahasa sebagai
media ekspresi dan transformasi diri. Model ini menjembatani kesenjangan antara perbaikan
akademik dan penumbuhan nilai estetik, menjadikannya relevan dalam konteks pendidikan
abad ke-21 yang menuntut personalisasi, kebermaknaan, dan kemerdekaan belajar(Sardalova
dkk., 2023).

Latar belakang tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan. Perlu adanya pendekatan baru yang mengubah cara pandang terhadap remedial, dari
sekadar proses penilaian ulang menjadi ruang pembelajaran bermakna. Dengan
mengintegrasikan estetika dalam praktik remedial, diharapkan proses ini dapat menjadi lebih
menyentuh sisi kemanusiaan dan menciptakan pengalaman belajar yang membangun motivasi,
refleksi, dan pemulihan psikologis peserta didik yang mengalami kegagalan belajar(Belesis,
2023). Penelitian ini menggunakan landasan teori dari estetika pendidikan John Dewey yang
menekankan pentingnya pengalaman estetis dalam proses belajar, gagasan Paulo Freire tentang
pendidikan humanis dan pembebasan, serta pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang
pendidikan yang mengutamakan budi pekerti dan keindahan dalam proses belajar. Selain itu,
pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran bahasa dan sastra digunakan untuk
memahami bagaimana peserta didik membangun makna melalui pengalaman estetis selama
proses remedial(Barton, 2023a).

Kajian pustaka dalam penelitian ini bertumpu pada tiga pendekatan utama yang
menjadi landasan konseptual estetika remedial, yaitu estetika pendidikan menurut John Dewey,
gagasan humanistik dan pembebasan dari Paulo Freire, serta pemikiran pendidikan karakter Ki
Hadjar Dewantara. Pertama, pemikiran Dewey (1934) dalam Art as Experience menekankan
bahwa pengalaman belajar yang sejati harus bersifat estetis, yakni melibatkan keterlibatan
emosional, imajinatif, dan reflektif dari peserta didik. Dalam konteks remedial, pembelajaran
tidak boleh hanya menjadi pengulangan mekanis dari materi, melainkan perlu dikemas sebagai
pengalaman yang menyentuh sisi kemanusiaan, sehingga siswa merasa terlibat secara utuh.
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Kedua, gagasan Freire (2005) melalui Pedagogy of the Oppressed menolak model pendidikan
yang menindas dan menekankan pentingnya dialog serta kesadaran kritis (conscientiza¢do).
Dalam pembelajaran remedial, prinsip ini menuntut pendekatan yang membebaskan siswa dari
stigma kegagalan akademik dengan membangun dialog yang setara antara guru dan siswa, serta
menjadikan remedial sebagai proses refleksi diri dan pemberdayaan, bukan sebagai bentuk
hukuman akademik. Ketiga, pemikiran Ki Hadjar Dewantara menggarisbawahi pentingnya
pendidikan yang mengutamakan pembentukan budi pekerti, sikap hidup, dan kebijaksanaan
melalui semboyan Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri
Handayani(Siswantara dkk., 2023). Dalam konteks remedial, pendekatan ini menghendaki
peran guru sebagai teladan, pembimbing, dan penyemangat, sehingga proses remedial menjadi
sarana untuk menumbuhkan karakter tangguh, empati, dan tanggung jawab dalam diri siswa.
Ketiga teori ini saling melengkapi dalam membentuk kerangka estetika remedial yang
holistik—menggabungkan dimensi kognitif, afektif, spiritual, dan moral sebagai basis
transformasi pembelajaran bahasa dan sastra(Kseniya I., 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Pertama, bagaimana makna estetika remedial dalam konteks
pembelajaran bahasa dan sastra dapat dipahami secara konseptual dan filosofis? Kedua,
bagaimana praktik remedial yang selama ini dijalankan di berbagai institusi pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran bahasa dan sastra, dan apa saja permasalahan yang muncul di
dalamnya? Ketiga, bagaimana konsep remedial dapat direkonstruksi agar lebih estetis, humanis,
dan bermakna bagi peserta didik? Rumusan ini menjadi titik tolak penting dalam menelaah
ulang praktik pendidikan yang selama ini cenderung teknokratis dan administratif, menuju
pendekatan yang lebih humanistik dan menyentuh dimensi pengalaman peserta didik secara
utuh.

Fokus utama dari penelitian ini adalah mengkaji dan merekonstruksi makna serta
praktik remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra melalui pendekatan estetika
pendidikan. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi bentuk-bentuk pengalaman estetis yang
dapat muncul dalam proses remedial, menelaah faktor-faktor yang menghambat efektivitas
remedial di lapangan, serta menyusun model remedial yang menekankan nilai-nilai kreatif,
reflektif, dan humanis. Fokus ini tidak hanya tertuju pada guru atau peserta didik, tetapi juga
pada kebijakan dan desain kurikulum yang memungkinkan hadirnya praktik remedial yang
lebih transformatif di institusi pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami dan merekonstruksi makna serta
praktik remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra sebagai suatu pengalaman edukatif dan
estetis yang bersifat mendalam dan kontekstual(Creswell, 2013). Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti menggali lebih dalam persepsi, pengalaman, serta dinamika praktik
remedial yang sering kali tidak terungkap melalui pendekatan kuantitatif. Dengan metode
deskriptif-analitis, penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga
menganalisis serta menginterpretasi praktik remedial agar dapat ditemukan pola, makna, dan
potensi pengembangannya secara humanis.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas tiga kategori utama. Pertama, subjek
penelitian yaitu guru dan dosen yang mengampu mata pelajaran atau mata kuliah bahasa dan
sastra di berbagai jenjang pendidikan, terutama yang memiliki pengalaman dalam
melaksanakan program remedial. Kedua, partisipan penelitian berupa siswa dan mahasiswa
yang pernah mengikuti proses pembelajaran remedial. Ketiga, data dokumen seperti silabus,
RPP, modul pembelajaran, dan kebijakan institusional terkait remedial yang digunakan sebagai
bahan analisis kontekstual terhadap praktik yang berjalan. Ketiga sumber data ini diharapkan
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dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi remedial yang sedang terjadi dan
memungkinkan analisis makna secara komprehensif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan guru/dosen dan peserta didik
untuk mengetahui secara langsung pengalaman mereka dalam praktik remedial, termasuk
pandangan mereka mengenai aspek estetika dalam proses tersebut. Observasi dilakukan di
dalam kelas untuk melihat bagaimana proses remedial dilaksanakan secara langsung,
mencakup interaksi, metode, dan pendekatan yang digunakan(Balmer, 2021). Analisis dokumen
dilakukan terhadap silabus, RPP, dan modul pembelajaran untuk menilai bagaimana remedial
dirancang dan apakah sudah memuat nilai-nilai estetis dan humanis sesuai dengan konteks
pembelajaran bahasa dan sastra.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang meliputi tiga tahap:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk
memilah informasi yang relevan dengan fokus penelitian, penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi dan tematik, sementara penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara
menginterpretasi pola makna dari data yang diperoleh secara terus-menerus dan kontekstual.
Untuk mendukung interpretasi mendalam terhadap pengalaman subyektif partisipan,
penelitian ini juga menggunakan analisis naratif sebagai pendekatan pelengkap. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta melalui proses member checking
agar interpretasi peneliti tidak menyimpang dari maksud partisipan(Ravindran, 2019). Dengan
metode ini, penelitian diharapkan dapat menghadirkan pemahaman yang utuh mengenai
estetika remedial dan relevansinya dalam peningkatan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra.

HASIL PENELITIAN
HASIL
Makna Estetika Remedial

Penelitian ini menemukan bahwa makna estetika dalam pembelajaran remedial bahasa
dan sastra dimaknai oleh pendidik dan peserta didik sebagai proses rekonstruksi pengalaman
belajaryang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif, kreatif, dan reflektif. Proses remedial
yang biasanya dipersepsi sebagai tindakan korektif administratif, dalam praktik estetik justru
mengalami pergeseran menjadi ruang yang menumbuhkan ekspresi diri, apresiasi, dan
pembebasan psikologis(Gopal, 2022a). Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan guru bahasa
Indonesia di SMA Negeri , yang menyampaikan:

“Dalam remedial saya sering memasukkan unsur seni—misalnya menulis puisi tentang
pengalaman siswa—supaya pembelajaran terasa indah dan bukan sekadar mengulang
materi.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak memaknai remedial sebagai
pengulangan teknis, melainkan sebagai aktivitas penciptaan makna dan pengalaman estetik
yang menyentuh perasaan siswa. Demikian pula Guru lain dari SMA Swasta mengatakan:

“Ketika siswa diberi kebebasan berekspresi, misalnya mendiskusikan cerita mereka sendiri,
mereka merasa memiliki ruang merdeka dalam belajar.”

Pola-pola ini memperlihatkan bahwa pendekatan estetis dalam remedial bersifat
memerdekakan, memulihkan relasi antara siswa dengan proses belajarnya melalui ekspresi
imajinatif.

Observasi kelas remedial memperkuat temuan tersebut. Dalam pengamatan langsung
pada kelas XI di salah satu SMA Negeri, guru memfasilitasi kegiatan pementasan drama berbasis
cerpen dan mengiringinya dengan musik latar. Hasil pengamatan mencatat bahwa siswa tampil
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penuh semangat, saling memberi masukan, dan bahkan ada yang menunjukkan ekspresi
emosional positif saat tampil. Sementara itu, pada kelas remedial bahasa di salah satu SMA
Swasta, guru mengarahkan siswa menulis puisi reflektif dengan tema “Belajar dari Kesalahan’,
lalu membacakannya di kelas. Seorang siswa bahkan terlihat menitikkan air mata saat membaca
puisinya, yang menunjukkan bahwa proses remedial tidak hanya menjadi pengulangan, tetapi
transformasi emosional yang dalam(Halyna dkk., 2023). Dalam kelas remedial di salah satu
Universitas, dosen sastra memberi tugas proyek visualisasi puisi dalam bentuk video. Mahasiswa
membentuk kelompok, berdiskusi aktif, dan menghasilkan karya yang ditayangkan dan
diapresiasi seluruh kelas. Ini menunjukkan bahwa ketika remedial dirancang secara estetis, maka
pengalaman belajar menjadi menyeluruh dan bermakna(Kulkarni, 2022a). Refleksi peserta didik
semakin mempertegas dimensi estetis tersebut. Salah satu siswa dari kelas XI SMA Negeri
menyatakan:

“Saya tidak merasa dihakimi saat remedial. Menulis cerita tentang pengalaman sendiri
membuat saya merasa dihargai.”

Sementara itu salah satu siswa kelas X, menuturkan:

“Biasanya remedial bikin takut. Tapi sekarang saya malah senang karena bisa tampil baca
puisi. Guru juga ikut tepuk tangan.”

Adapun salah seorang mahasiswa tingkat awal, mengatakan:

“Saya gagal di tugas esai awal. Tapi dosen beri kesempatan buat bikin puisi visual. Ternyata
belajar bisa juga menyenangkan dan emosional.”

Pernyataan mereka mengindikasikan bahwa pengalaman estetika dalam remedial hadir melalui
apresiasi, penghargaan terhadap ekspresi, dan relasi emosional yang sehat antara guru dan
peserta didik. Di sini, remedial menjadi ruang penyembuhan, bukan sekadar koreksi nilai.
Secara filosofis, hasil penelitian ini dapat dipahami melalui lensa pemikiran John Dewey,
Paulo Freire, dan Ki Hadjar Dewantara. Pertama, menurut John Dewey, pengalaman estetis
merupakan pengalaman yang utuh, intens, dan bermakna secara emosional. Proses belajar,
termasuk remedial, menjadi estetis ketika peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan,
tetapi juga merasakan dan mengalami secara mendalam(Popov, 2022). Dalam hal ini, praktik
guru yang melibatkan seni, ekspresi, dan refleksi menjadikan remedial sebagai bagian dari proses
hidup yang bermakna, bukan sekadar ruang pengulangan kognitif. Kedua, dari perspektif Paulo
Freire, pendekatan dialogis dan reflektif dalam remedial menunjukkan bentuk pendidikan
pembebasan. Ketika siswa diberi ruang untuk menyuarakan pengalaman, menulis cerita pribadi,
atau berefleksi melalui puisi, mereka tidak lagi menjadi objek penilaian, tetapi subjek yang
menciptakan makna. Hal ini menghidupkan konsep praxis Freire—yaitu tindakan sadar untuk
memahami, merefleksikan, dan mengubah diri melalui pengalaman belajar(Cortina & Winter,
2021). Ketiga, dalam perspektif Ki Hadjar Dewantara, pendidikan harus membentuk manusia
yang berkarakter melalui pendekatan yang ngerti, ngrasa, lan nglakoni—paham, menghayati,
dan melakukan. Pembelajaran remedial yang estetis menumbuhkan budi pekerti karena siswa
belajar bukan karena keterpaksaan, melainkan karena dihidupkan rasa dan nilai-nilai kebaikan
yang mereka alami sendiri(Zuliani dkk., 2023). Nilai kejujuran, keberanian, ketekunan, dan
empati muncul secara alami dalam proyek-proyek ekspresif yang diberikan selama remedial.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa makna estetika remedial dalam
pembelajaran bahasa dan sastra tidak hanya berada pada level penataan media atau kegiatan,
tetapi menyentuh pada dimensi filosofis pembelajaran itu sendiri: sebagai pengalaman yang
menyembuhkan, memerdekakan, dan menumbuhkan kemanusiaan peserta didik secara utuh.
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Ketika remedial dikembalikan pada hakikatnya sebagai proses belajar yang bermakna, maka
bahasa dan sastra tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihidupi(Haugen, 2020).

Praktik dan Permasalahan Remedial

Pembelajaran remedial dirancang sebagai upaya membantu peserta didik yang belum
mencapai standar ketuntasan (KKM) setelah pembelajaran reguler. Tarigan (1989)
mendefinisikan remedial sebagai bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, sejalan
dengan kebijakan Kemendiknas yang menyatakan remedial membantu siswa memenuhi
kekurangan dalam kriteria ketuntasan belajar(Hendarman, 2012). Pendekatan ini berlandaskan
asumsi acuan kriteria bahwa hampir semua siswa dapat menguasai materi jika diberikan waktu
yang cukup. Berbagai teknik remedial telah diuraikan oleh praktisi. Dalam praktiknya, strategi
guru/laboran, dosen bervariasi. Tabel 1 berikut merangkum bentuk umum remedial yang
dilaporkan pada jenjang SMP, SMA, dan perguruan tinggi untuk mata pelajaran bahasa dan
sastra di Indonesia.

Tabel 1. Bentuk Umum Remidial

Pendekaatan/Metode

Remidial
1 | Ulangan/Ujian Remedial | Siswa mengikuti tes ulang atau evaluasi ulang setelah
perbaikan materi. Contoh: Ujian remedial intensif melalui
kelas dua hari dan ujian (pilihan ganda, esai, lisan) untuk
memperbaiki nilai.
2 | Tugas Siswa mengerjakan tugas khusus di luar jam pelajaran
Tambahan/Homework reguler. Misalnya, pada SMP Iqra’ Bengkulu siswa diberi
tugas tulisan (sW+1H berita) di rumah sebagai remedial
bahasa Indonesia.
3 | Kelas Tambahan/Tutor Pengajaran ulang kolektif. ~Di perguruan tinggi
Mahasiswa direkomendasikan tutor sebaya jika banyak mahasiswa
kesulitan; di sekolah guru dapat mengadakan kelas remidi
setelah jam pelajaran.

No Deskripsi

4 | Diskusi Belajar bersama siswa yang kesulitan dalam kelompok kecil.

Kelompok/Bimbingan Sering kali diterapkan bila 20-50% peserta kelas
membutuhkan pemantapan materi.

5 | Bimbingan Individual Pendampingan satu-satu. Diberikan bila hanya sebagian

kecil siswa perlu bantuan (<20%). Layanan ini mirip
konseling akademik sebelum pembelajaran remedi.

6 | Metode Reflektif/Estetis | Pendekatan yang melibatkan refleksi siswa atas materi atau
(teoretis) apresiasi nilai estetika sastra. Secara teoritis dianjurkan agar
kegiatan remedial bukan sekadar tugas administratif tetapi
juga melatih refleksi/kreasi, meski implementasi khususnya
dalam praktik masih jarang dilaporkan (mis. jurnal/diskusi
sastra).

Secara ringkas, pelaksanaan remedial pada tingkat SMP/SMA sering dilakukan sebagai
bagian tak terpisahkan dari proses penilaian. Contohnya, satu studi di SMP IT Iqra’ Bengkulu
melaporkan bahwa setelah ulangan harian guru memberikan remedial berupa tugas tambahan
kepada siswa yang belum mencapai KKM. Metode yang dipakai guru di sana adalah tugas
mandiri yang dikerjakan di rumah, konsisten dengan temuan Abstrak bahwa mayoritas siswa
remedi menyelesaikan tugas di rumah. Persentase siswa yang mengikuti remedial dalam
penelitian itu relatif kecil (sekitar 5-7 siswa per kelas dari ~30), menunjukkan bahwa remedial
ditujukan untuk menangani kesenjangan kemampuan yang spesifik(Papadogiannis dkk., 2023b).
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Hasil penelitian lain di SMA Gorontalo memperlihatkan pola serupa: guru melaksanakan
remedial di luar jam pelajaran utama (bisa di sela-sela waktu kosong) dalam beberapa tahap.
Namun studi ini menemukan guru belum menyusun RPP khusus remedial dan kurang
persiapan, sehingga efektivitasnya menjadi terbatas.

Pada jenjang SMA, format remedial umumnya serupa — berupa ulangan ulang atau tugas
tambahan - tergantung kebijakan sekolah.. Di sisi lain, penelitian di Padang pada guru sejarah
melaporkan bahwa kegiatan remedial umumnya dimulai dengan memantau hasil belajar,
mendiagnosis kesulitan siswa, memilih metode perbaikan, lalu menilai ulang hasil belajar
mereka. Idealnya langkah ini diulang sampai target ketuntasan tercapai, tetapi praktik di
lapangan belum sepenuhnya demikian. Pada tingkat perguruan tinggi, “kuliah remedi” atau
evaluasi ulang ujian (remedial exam) adalah bentuk umum. Selain itu, sejumlah pedoman
akademik universitas mengarahkan dosen untuk mendiagnosis kesulitan mahasiswa lewat tes
formativ/sumatif, lalu memberi tindakan perbaikan yang sesuai (misalnya pembelajaran ulang
dengan tutor, tugas kelompok, atau bimbingan khusus) Tahapan pembelajaran remedi di PT
umumnya meliputi identifikasi masalah belajar, perencanaan remedi, pelaksanaan, lalu evaluasi
hasil belajar(Gonzalez dkk., 2022).

Permasalahan Pelaksanaan Remidial

Berbagai studi mengungkap kendala dalam pelaksanaan remedial, baik dari sisi
guru/dosen, peserta didik, maupun institusi. Di pihak guru, keterbatasan waktu adalah masalah
umum. Misalnya, salah satu guru menyebut “keterbatasan waktu” dan “kurangnya persiapan
siswa” sebagai hambatan, sementara guru lainnya mengeluhkan kesulitan mengatur jadwal dan
siswa saat remedial. Selain itu, kurangnya persiapan guru - seperti tidak menyusun RPP khusus
- juga dilaporkan mengurangi efektivitas remedial(Caldicott, 2022). Dari sisi siswa, faktor
motivasi dan kesiapan belajar berperan. Beberapa penelitian mencatat faktor internal siswa
seperti kebiasaan belajar yang lemah, rendahnya kepercayaan diri, atau sikap negatif terhadap
belajar mengarah pada kebutuhan remedial. Di lapangan, beberapa siswa disebut “malas” atau
menganggap enteng tugas remedial, walaupun ada pula yang terpaksa berusaha memperbaiki
nilai setelah mengikuti remedial. Penyebab lain adalah kebijakan penilaian itu sendiri (misalnya
KKM tinggi) yang membuat banyak siswa terpaksa harus remedi(Suti, 2022).

Dari sudut kebijakan dan institusi, meski secara resmi remedial diwajibkan (misalnya
Permendikbud No. 81A/2013 menegaskan bahwa mata pelajaran yang belum tuntas harus
dituntaskan melalui pembelajaran remedial sebelum melanjutkan), implementasi di lapangan
sering belum ideal(Pratiwi & Junaidi, 2022). Beberapa guru melaporkan bahwa pelaksanaan
belum sepenuhnya sesuai pedoman yang semestinya, dan institusi sekolah terkadang hanya
menganggap remedial sebagai formalitas penilaian belaka. Masalah teknis seperti penjadwalan
ruangan, beban administrasi, atau alokasi pendanaan remedi jarang dibahas secara eksplisit
dalam literatur, namun dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaannya. Tabel 2 berikut
merangkum masalah utama dan hambatan yang dilaporkan berbagai pihak.

Tabel 2. Masalah Utama Remidial
No Pihak Masalah Utama

1 | Guru/Dosen - Keterbatasan waktu dan padatnya jadwal (mengganggu kelas
reguler). - Persiapan remedi yang kurang (mis. tidak ada RPP
khusus). - Beban administrasi/ganda tugas.
2 | Siswa - Kurang motivasi atau menganggap enteng (malas mengerjakan
tugas remedi). - Latar belakang belajar lemah (kebiasaan belajar
buruk, kurang percaya diri). - Stres atau rendahnya dukungan
(orang tua/lingkungan).
3 | Institusi/Kebijakan | - Remedial belum menjadi prioritas (sering dipandang formalitas).
- Penjadwalan dan fasilitas terbatas (ruang/kontak guru). - KKM
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atau standar tinggi yang meningkatkan jumlah remedi (beban
sistem).

Secara keseluruhan, tinjauan ini menunjukkan bahwa meskipun kerangka kebijakan
remedial telah ada, keberhasilannya sangat tergantung pada implementasi. Praktik-praktik yang
dijalankan bervariasi, mulai dari sederhana (tes ulang, tugas tambahan) hingga yang terstruktur
(program intensif dengan evaluasi menyeluruh), namun seringkali terbentur kendala waktu,
persiapan, dan motivasi(Soderberg & Liff, 2023). Sebagai saran, beberapa peneliti menyarankan
agar guru pertama-tama menganalisis penyebab kesulitan belajar siswa secara cermat, kemudian
merancang remedial secara serius. Dengan demikian, remedial tidak sekadar formalitas
administratif, melainkan kesempatan reflektif dan belajar mendalam bagi siswa.

Rekontruksi Konsep Remidial

Rekonstruksi konsep remedial menuju pendekatan yang estetis, humanis, dan bermakna
dalam pembelajaran bahasa dan sastra menuntut pergeseran paradigma dari remedial sebagai
mekanisme korektif menjadi proses edukatif yang transformatif. Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan refleksi siswa, penelitian ini menemukan bahwa desain remedial yang berhasil
memenuhi unsur estetis dan humanis melibatkan tiga unsur utama: (1) pendekatan berbasis
pengalaman estetis, (2) ruang partisipatif dan dialogis, serta (3) pembelajaran yang kontekstual
dan reflektif(Thilges & Schmer, 2020). Pertama, pendekatan berbasis pengalaman estetis
menempatkan siswa sebagai subjek yang mengalami, bukan objek yang dikoreksi. Sebagaimana
pada data wawancara berikut:

“Remedial yang saya rancang bukan lagi bentuk tugas tambahan, tapi proyek alternatif.
Mahasiswa yang gagal membuat makalah boleh menggantinya dengan menulis puisi naratif

atau membuat podcast reflektif Hasilnya, saya justru melihat keterlibatan emosional yang
jauh lebih dalam.”

Rekonstruksi ini selaras dengan teori John Dewey tentang pendidikan sebagai pengalaman
estetis, di mana belajar menjadi aktivitas kreatif dan penuh makna. Guru mengintegrasikan seni,
bahasa ekspresif, dan ruang kontemplasi untuk memulihkan makna belajar yang hilang akibat
kegagalan kognitif(Marqués & Maria, 2023). Dalam observasi di kelas remedial, guru mengajak
siswa menuliskan ulang kisah dari novel yang dipelajari dengan gaya bahasa mereka sendiri,
kemudian membacakannya dalam kelompok. Kegiatan ini menekankan keindahan personalisasi
makna, dan siswa terlihat menikmati prosesnya, berbeda dari suasana remedial konvensional
yang cenderung pasif.

Kedua, rekonstruksi remedial yang humanis menciptakan ruang belajar yang dialogis dan
setara. Guru tidak lagi menjadi pengontrol tunggal, tetapi fasilitator dan pendamping proses
reflektif siswa. Sebagaimana data berikut:

“Saya selalu memulai remedial dengan bertanya: ‘Menurut kalian, kenapa bisa gagal? Dan
bagaimana kalian ingin belajar ulang dengan cara kalian?’ Dari situ saya ajak mereka
menyusun ulang rencana belajarnya.”

Pendekatan ini menunjukkan implementasi prinsip pembebasan dari Paulo Freire, yang
menolak pendidikan gaya “bank” dan mendorong hubungan horizontal antara guru dan siswa.
Observasi mendukung hal ini: pada kelas remedial, guru memfasilitasi forum diskusi kecil
antarsiswa untuk saling memberikan umpan balik terhadap tulisan masing-masing(Freitas,
2021). Ini bukan sekadar evaluasi, tapi proses re-humanisasi, di mana siswa merasa didengar,
dipercaya, dan dihargai.

54



E-ISSN: xxx-xxx
JECART: JOURNAL EDUCATION, CULTURE, AND 1ssSN: xxx-xxx

‘S ART Vol 1, No 1. April 2026

.§ _

N\
(J

2

Ketiga, remedial menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa dan
diorientasikan pada pembentukan sikap serta karakter. Sebagaimana data refleksi siswa berikut:

“Saya dulu anggap remedial itu hukuman. Tapi setelah disuruh menulis puisi tentang
keluarga saya, saya jadi lebih ngerti kenapa saya malas belajar. Sekarang saya tahu cara
mengekspresikan isi hati saya.”

Ini menegaskan pemikiran Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan adalah proses
menumbuhkan ngerti, ngrasa, lan nglakoni. Dengan menjadikan pembelajaran remedial sebagai
refleksi nilai dan pengalaman, siswa mengalami perubahan bukan hanya dalam pengetahuan,
tetapi juga dalam kesadaran diri dan sikap(Mushollin, 2022). Dalam kelas di salah satu PT,
mahasiswa yang gagal tugas dianjurkan membuat esai reflektif bertema “kesalahan sebagai guru
terbaik.” Mereka menyusun narasi pribadi yang tidak hanya menunjukkan pemahaman sastra,
tetapi juga pertumbuhan batin—sebuah bentuk nglakoni nilai pendidikan yang hakiki.

Dengan menggabungkan pendekatan estetis (Dewey), humanis (Freire), dan nilai karakter
(Ki Hadjar Dewantara), penelitian ini menyusun model konseptual Estetika Remedial yang
terdiri dari tiga prinsip utama:

1. Remedial sebagai ruang penciptaan makna: bukan sekadar pengulangan materi, tetapi
proses transformasi pengalaman belajar yang gagal menjadi pengalaman estetik dan
reflektif.

2. Remedial sebagai proses dialog dan kemerdekaan belajar: memberikan ruang bagi siswa
untuk menyuarakan kebutuhan belajarnya dan berpartisipasi aktif dalam menentukan
cara belajar ulang.

3. Remedial sebagai pendidikan karakter: pembelajaran diarahkan pada pembentukan sikap
tanggung jawab, kejujuran, ketekunan, dan kesadaran diri melalui aktivitas bahasa dan
sastra.

Rekonstruksi ini secara nyata menggeser remedial dari beban administratif menjadi
praktik pedagogis yang menyentuh, menyembuhkan, dan memerdekakan. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa dan sastra tidak hanya menjadi sarana pencapaian akademik, tetapi juga
wahana penyempurnaan diri dan peradaban.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa estetika remedial dipahami sebagai perpaduan
antara upaya perbaikan pembelajaran dan kualitas pengalaman belajar yang bermakna. Dengan
kata lain, peserta didik dan guru memandang kegiatan remedial bukan sekadar perbaikan target
akademik semata, melainkan juga sebagai ruang pembelajaran kreatif yang menumbuhkan
apresiasi, rasa keindahan, dan makna mendalam dalam proses belajar(Barton, 2023b).
Pandangan ini selaras dengan gagasan John Dewey bahwa tidak ada jarak esensial antara
pengalaman estetis dan pengalaman belajar biasa; seni dan pengalaman estetik justru
memperkaya kualitas pengalaman sehari-hari. Dewey menegaskan bahwa seni bukan
“kemewahan pendidikan, melainkan ekspresi yang menegaskan apa yang membuat pendidikan
berharga”, sehingga remedial yang dihayati secara estetis turut memperdalam makna
pembelajaran itu sendiri(Viale & Campeotto, 2021).

Pemaknaan estetika remedial juga dapat dilacak pada filsafat pendidikan nasional. Ki
Hadjar Dewantara, misalnya, menyatakan bahwa tujuan pendidikan kesenian adalah
mengembangkan rasa keindahan siswa sesuai dengan bakatnya agar “ia dapat tumbuh sebagai
manusia estetis yang aktif, kreatif dan berperibadi” Prinsip ini membuka perspektif bahwa
remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra idealnya bukan hanya korektif, tetapi juga
mengasah kepekaan estetis siswa (misalnya melalui penulisan kreatif atau refleksi sastra)
sehingga proses pembelajaran menjadi pengalaman estetis bermakna(Gopal, 2022b).
Sebagaimana ditegaskan Freire, pendidikan sejati bersifat membebaskan dan memberdayakan;
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siswa didorong untuk “mengenali, mengkritik, dan melawan pola-pola opresi dan
ketidaksetaraan” dalam proses belajar. Dalam konteks estetika remedial, pemaknaan ini berarti
siswa aktif berperan dan kritis terhadap materi yang dianggap sulit, tidak hanya menerima pasif
perbaikan materi. Kesadaran kritis dan kreativitas ini menjadikan remedial sebagai praktek
pedagogis yang transformatif, sesuai kerangka Freire tentang pendidikan sebagai proses
pembebasan(Rodriguez, 2023).

Secara praktis, penelitian menemukan bahwa pelaksanaan remedial di lapangan beragam,
mulai dari kelas tambahan tradisional hingga pendampingan individual berbasis media kreatif.
Guru-guru yang inovatif kerap memanfaatkan metode pembelajaran ekspositori maupun
tutorial, namun ada pula yang mengintegrasikan kegiatan seni (misalnya menulis puisi,
membacakan cerita kreatif) untuk memperkaya proses remedial(Kulkarni, 2022b). Pelibatan
unsur kreatif ini sesuai saran Dewey agar pengajaran menjauhkan diri dari metode mekanistis;
ia menyatakan bahwa imajinasi adalah “satu-satunya cara melarikan diri dari metode mekanistis
dalam pengajaran”(Dewey, 1934). Dalam praktik yang ideal, guru sebagai fasilitator memberikan
kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan rasa keindahan dan
kreativitasnya sesuai bakat, sehingga pembelajaran remedial menjadi pengalaman yang
menyenangkan dan estetis. Pendekatan ini menempatkan guru bukan hanya di depan kelas (ing
ngarsa) tetapi juga di tengah (ing madya) dalam memotivasi inisiatif siswa, serta di belakang (tut
wuri handayani) untuk memberi dorongan dan dukungan(Darsiah, 2023).

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah masalah dalam praktik remedial. Temuan
menunjukkan kendala seperti waktu yang terbatas, tekanan kurikulum yang padat, serta stigma
negatif terhadap peserta remedial. Stigma bahwa remedial identik dengan kegagalan akademik
kerap menghambat semangat siswa, sementara guru kadang kekurangan dukungan materi dan
pedagogis untuk mengemas remedial secara kreatif. Padahal, menurut Freire, model pendidikan
bersifat hierarkis (“banking model”) sebaiknya dihindari; justru diperlukan pendekatan
problem-posing yang memberdayakan siswa secara kritis(Freire, 2005). Dalam praktik remedial
estetis, apabila guru tetap menerapkan cara pengajaran kaku tanpa memberi ruang bagi
pengembangan imajinasi dan refleksi, maka fungsi transformatif estetika tidak tercapai. Oleh
karena itu, sinergi antara kebebasan kreatif (Ki Hadjar) dan pembelajaran kritis (Freire) perlu
diperkuat dalam pelaksanaan remedial agar hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi(Smith
dkk., 2022).

Berdasarkan temuan di atas, konsep remedial direkonstruksi sebagai proses pembelajaran
yang holistik dan memberdayakan, bukan sekadar remediasi akademik. Pendekatan ini
menegaskan bahwa remedial adalah bagian integral dari proses pendidikan yang dilandasi
prinsip estetika pengalaman. Menyusuri pemikiran Dewey, dapat dikatakan bahwa means
(metode remedial) harus menjadi bagian tak terpisahkan dari ends (tujuan belajar), sehingga
memberikan makna dan motivasi yang utuh kepada siswa(Masbur, 2012). Dengan demikian,
program remedial yang direkonstruksi bertujuan menguatkan pemahaman materi sambil
membangun kecintaan terhadap bahasa dan sastra melalui pengalaman estetis—misalnya,
mendorong siswa merasakan keindahan bahasa dalam puisi saat mereka memperdalam konsep
gramatikal yang sulit.

Rekonstruksi ini juga selaras dengan semangat pembebasan Freire. Remedial didesain
sebagai praktik reflektif di mana siswa bersama guru mengidentifikasi hambatan belajar dan
merancang strategi kreatif untuk mengatasinya, sehingga proses belajar menjadi dialogis dan
kritis. Guru bertindak sebagai fasilitatoryang “tut wuri handayani”, memberi dukungan sekaligus
menantang siswa secara kreatif(Simamora & Tangkin, 2022). Di samping itu, aspek kultural yang
ditekankan Ki Hadjar (seni berakar pada masyarakat) mempertegas pentingnya kontekstualisasi
remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra lokal. Secara keseluruhan, rekonstruksi konsep
remedial menegaskan bahwa setiap upaya perbaikan pembelajaran hendaknya membebaskan
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potensi siswa, menciptakan pengalaman estetis yang mendalam, dan memupuk cinta serta
kreativitas dalam berbahasa dan berbudaya(Sang & Xu, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa estetika remedial merupakan pendekatan alternatif
yang merekonstruksi makna dan praktik pembelajaran remedial dalam bahasa dan sastra.
Estetika remedial tidak hanya berfokus pada perbaikan capaian akademik, tetapi juga
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna, kreatif, dan membebaskan.
Pendekatan ini berpijak pada pandangan filosofis Ki Hadjar Dewantara, John Dewey, dan Paulo
Freire yang menekankan pendidikan sebagai proses yang holistik, estetis, dan transformatif.
Dalam praktiknya, estetika remedial menempatkan guru sebagai fasilitator yang mendorong
kebebasan berekspresi, imajinasi, dan refleksi kritis siswa. Remedial diposisikan sebagai ruang
pembelajaran yang menyenangkan, bukan sebagai beban atau hukuman. Oleh karena itu,
rekonstruksi konsep ini mendorong transformasi paradigma dari remedial yang bersifat korektif
menjadi remedial yang bersifat edukatif, kreatif, dan memanusiakan peserta didik. Dengan
demikian, penerapan estetika remedial dalam pembelajaran bahasa dan sastra diharapkan
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, mengatasi stigma negatif terhadap
remedial, serta memperkuat integrasi nilai-nilai estetika, budaya, dan emansipasi dalam praktik
pendidikan di sekolah.
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